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Abstract
Laweyan village has existed since the beginning of Nagari Surakarta Hadiningrat in
1745. It is such as a village ofbathik merchant with specific architectural
characteristics. The character forms a merger of many architectural styles, which is
dominated by Europhean (Western) style whithout disapearing Javanese architectural
characteristics.
In order to understand the using of European architectural elements, the research is
performed by naturalistic approach. The samples and themes are defined on the field
purposively. The finding of the themes is connected inductively in order to get the
ideographic construction as localfinding. ,
The research founds the using ofgolden section in defining buildings shape proportion
and arranging its facade composition. The European forms and ornaments consist ofArt
deco, Art nouveau, Greek and Indies which are merged in Javaneseformat eclectically.
There is tendency that European forms and ornaments are found in the rooms
or part ofbuilding with visual continuity positions.
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PENDAHULUAN
Nama Laweyan sudah ada sejak berdirinya
Nagari Surakarta Hadiningrat tahun
1745. Dalam perkembangannya sebagian
besar arsitektur bangunan di Laweyan
merupakan hasil akulturasi yang dilakukan
masyarakat setempat melalui hadimya
karakter Eropa.lo Banyak dari hasil
akulturasi tersebut memiliki keunikan
akibat adanya dialog antara karakter Eropa
dan Jawa. Semenjak surutnya usaha bathik
dan kemampuan ekonomi masyarakat
Laweyan, keberadaan karakter tersebut
teracam rusak karena alih fungsi bangunan,
alih kepemilikan, ketiadaan kemampuan
dalam merawat bangunan serta kurang
penghargaan terhadap karakter yang
disebabkan kekurang tahuan. Hal tersebut
dikarenakan elemen pembentuk karakter
bal!gunan tidakdikenali dan dilestarikan
~qngmemperbesarkemungkinankerusakan
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aspek dasar pembentuk karakter bangunan
dalam proses perubahan yang pasti terjadi.
Oleh karena itu dirasakan amat mendesak
dilakukannya suatu studi tentang berbagai
aspek bangunan di Laweyan khususnya
keberadaan karakter Eropa.
Berdasarkan latar belakang di atas, dicoba
mengkaji penerapan karakter Eropa pada
bangunan rumah tinggal saudagar bathik
di Laweyan. Aspek yang dibahas dibatasi
pada karakter secara visual. Tujuan yang
ingin dicapai adalah untuk memperoleh
gambaran tentang penerapan karakter
Eropa pada rumah tinggal saudagar bathik
di Laweyan secara mendalam.
Untuk itu terlebih dahulu perlu diketahui
masing-masing elemen karakter yang
kemungkinan ikut. dalam >. membelltuk
keseluruhankarakteryang(ida. Berdasarkan
pengamatan awal,' terlihat bangunan .. di
Laweyan memiliki beberapa langgam
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